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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1
GAMBARAN UMUM UD. HASTA KARYA

UD. Hasta Karya merupakan suatu unit usaha dagang yang bergerak di bidang produksi furniture. Usaha tersebut dibangun oleh Bapak Sukarno pada tahun 1998 yang terletak di Jl. Ki Hajar Dewantara Macanan Karanganom Klaten. 

Pada awal berdirinya UD. Hasta Karya adalah sebuah usaha  kecil dalam bidang jasa pembuatan barang – barang furniture, dan hanya dikerjakan sendiri oleh Bapak Sukarno. Karena usaha tersebut berkembang cukup pesat sehingga pihak pengelola mulai mengembangkan usaha dan akhirnya menjadi sebuah Usaha Dagang yang cukup besar. Seiring perkembangan usaha ini, kebutuhan informasi menjadi sangat penting dalam menunjang setiap transaksi, maka pihak pengelola merasa membutuhkan manajemen komputer dalam pengolahan data pesanan barang agar pencatatan transaksi pesanan barang dapat dilakukan secara efektif dan efisien.
2.2
TRANSAKSI PESANAN BARANG
Sistem pesanan barang di UD. Hasta Karya dapat dilakukan dengan pemesanan langsung oleh konsumen maksudnya dengan memberikan desain atau gambar ataupun contoh barang dari barang yang akan di pesan dengan kesepaktan harga dan uang muka sebagai ikatan bisnis kedua belah pihak, serta kesepakatan jangka waktu pengiriman barang dan pelunasan pembayaran pesanan barang yang sudah dikirim.
Pada saat terjadi transaksi pesanan, pihak pengelola akan mengeluarkan faktur pemesanan sebagai bukti transaksi pemesanan telah disepakati. Dari proses transaksi pesanan yang sudah ada, kemudian barang yang dipesan akan diproduksi sesuai dengan jumlah barang yang dipesan pada saat terjadinya transaksi pesanan barang. Dan jika jumlah barang pesanan cukup banyak,maka tidak menutup kemungkinan untuk memproduksi barang pasanan dalam beberapa kali proses produksi sesuai dengan kemampuan proses produksi di bagian produksi dan jangka waktu yang sudah ditentukan.
2.3
PENGIRIMAN BARANG PESANAN
Sebelum pengirman barang dllakukan, bagian produksi melakukan cek fisik terhadap barang pesanan untuk meminimalkan terjadinya kerusakan atau kesalahan dengan barang yang dipesan oleh pelanggan serta terjadi pengembalian barang yang sudah diterima oleh pelanggan.

Pengiriman barang pesanan bisa dilakukan beberapa kali proses pengiriman sesuai dengan jumlah barang yang diproduksi. Dalam melakukan pengiriman barang, pihak pengelola akan mengeluarkan bukti pengiriman barang sebagai tanda bukti bahwa barang telah dikirim dan diterima oleh pelanggan. 
2.4
SISTEM INFORMASI
Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu
.  Sistem mempunyai 3 komponen dasar penting, yaitu :

1. Masukan

Masukan (input) adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang berwujud (tampak secar fisik) maupun yang tidak tampak. Pada sistem informasi, masukan dapat berupa data transaksi, dan data non-transaksi (misalnya surat pemberitahuan), serta instruksi.


2. Proses

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari masukan menjadikeluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa pemanasan bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien.

3. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.
Sedangkan informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya 
. Dari uraian sistem dan informasi tersebut maka sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan
.

2.5
KONSEP BASIS DATA

2.5.1
Definisi Basis Data

Basis data (database) merupakan suatu kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu
. Data perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management Systems).

Tabel adalah sekelompok record data, masing-masing berisi informasi yang sejenis. Record adalah Entri tunggal dalam tabel; entri tersebut terdiri dari sejumlah field data. Field adalah item tertentu dari data dalam record. Indeks adalah tipe tabel tertentu yang berisi nilai-nilai field kunci atau field (yang ditetapkan oleh pemakai) dan pointer ke lokasi record yang sebenarnya. Nilai-nilai ini dan pointer ini disimpan dalam urutan tertentu (sekali lagi ditetapkan oleh pemakai) dan mungkin digunakan untuk menyajikan data dalam urutan database. 

Query adalah perintah SQL yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari suatu tabel atau lebih untuk melakukan operasi pada tabel. Meskipun perintah SQL dapat dijalankan langsung dari program, query mengijinkan untuk menamai perintah dan menyimpannya dalam database itu sendiri. Ini berguna, jika perintah-perintah SQL sering dipakai, sebagaimana perintah yang memanggil record untuk laporan tertentu. Bila Query disimpan dalam database, biasanya kompilasi. Kompilasi query memperbaiki kinerja program karena mesin database tidak harus menterjemahkan (menguraikan) perintah SQL. Filter sebenarnya bukan merupakan bagian dari database, namun ia digunakan bersama urutan indeks dan sort untuk menentukan data mana yang diproses atau ditampilkan. Filter adalah kondisi yang dikenakan pada data, seperti “Nama Keluarga yang huruf depannya M”. View data terdiri atas sejumlah record yang tampak (atau diproses) dan urutan penampilannya (pemrosesannya). View khususnya dikendalikan oleh filter dan indeks.
2.5.2
Kegunaan dari Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada suatu penyusunan data, antara lain yaitu : 

1. Redudansi dan inkosistensi.

Penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database. 

2. Kesulitan pengaksesan data.

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah keamanan ( security )

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

5. Masalah kesatuan ( integrasi )

Database berisi berkas-berkas yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.

6. Masalah kebebasan data 

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.6
MODEL DATA

Model data adalah sebagai sekumpulan konsep terintergrasi yang dipakai untuk menjabarkan data, hubungan antar data, dan kekangan terhadap data yang digunakan untuk menjaga konsitensi. Pada model ini akan digambarkan dengan diagram yang disebut Entity Relationship Diagram (ERD). ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. ERD memiliki tiga komponen, yaitu  :

1. Entitas adalah sesuatu dalam dunia nyata dengan keberadaan yang bebas baik fisik maupun abstrak. Entitas dengan keberadaan secara fisik dapat didefinisikan sebagai orang, benda, tempat, misalnya pegawai, negara, dan kendaraan. Sedangkan entitas dengan keberadaan secara abstrak adalah kejadian dan konsep, misalnya jasa, mata kuliah. Setiap entitas diberikan nama yang mewakili satu kelas dan biasanya menggunakan kata benda.

2. Relationship merupakan hubungan yang terjadi antara satu atau lebih tipe entitas. Di dalam relationship terdapat Derajat Relationship, yaitu jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship, yang dibagi menjadi : berderajat satu (unary), berderajat dua (binary) dan berderajat tiga (ternary).  Relationship bisa berarti pula :

· Korespondensi antar dua entity

· Merupakan suatu entity baru

· Satu ke satu ( one to one )

· Satu ke banyak ( one to many )

· Banyak ke banyak ( many to many )

3. Atribut. Tipe-tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. Maka atribut merupakan sifat atau karakteristik suatu entitas yang menyediakan penjelasan detail tentang entitas tersebut.

2.7
KONSEP MULTI USER

Multi user adalah suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data pada waktu yang bersamaan. Pada pemrograman berbasis jaringan, data dapat diakses oleh sejumlah orang secara bersamaan (multi user) pada waktu yang bersamaan. Hal ini menuntut suatu konsep atau perancangan program yang sedikit berbeda dengan pemrograman berbasis tunggal (Single User).  Sistem Client / Server merupakan suatu sistem yang menggunakan konsep multi user, sistem ini mampu menghasilkan aplikasi database yang tangguh dalam hal sekuritas, mampu mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. 
Server adalah sistem atau proses yang menyediakan data atau layanan yang diminta oleh Client. Secara fisik, sebuah server dapat berupa komputer (mainframe, mini-komputer, workstation, ataupun PC) atau piranti yang lain (misalnya printer). Client merupakan sebuah komputer yang berisi aplikasi, dan memiliki tanggungjawab untuk melakukan interaksi dengan user. Client mempunyai kemampuan untuk melakukan proses sendiri. Ketika sebuah client meminta suatu data yang diminta ke client bersangkutan. Setelah data diterima, client segera melakukan pemrosesan.

Pada dasarnya penanganan multi user yang berupa penanganan suatu tabel dibuka penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang dikunci, sehingga pada jaringan komputer biasanya diterapkan lingkungan yang multi user, terutama pada LAN.

2.8
KONSEP BAHASA PEMROGRAMAN

2.8.1
Mengenal Borland Delphi 7.0
Delphi merupakan salah satu perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal dilingkungan Windows, yang dapat digunakan untuk membuat aplikasi yang melibatkan database. Delphi menggunakan bahasa pengembangan berupa Object Pascal. Mengingat Pascal telah memiliki banyak penggemar dan juga diajarkan di sekolah-sekolah informatika, dengan cepat Delphi bisa diterima oleh para pengguna Pascal, terutama semenjak lingkungan Windows menjadi begitu populer.

Borland Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi Visual. Keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada produktivitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik diperkuat dengan pemrogramannya yang terstruktur. Delphi 7, versi terbaru yang dikeluarkan oleh Borland, memiliki support yang tinggi terhadap database-database yang sudah terkenal (seperti MS Accses, Paradox, Foxpro, Dbase, Oracle, dan lain sebagainya), dan dilengkapi dengan objek-objek yang baru sehingga memudahkan pembuatan program, baik program database maupun program lainnya (game, utility, dan lain-lain). Karena Delphi berbentuk Visual, maka pembuatannya sangat mudah, cepat serta menyenangkan.

2.8.2 
Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu:

1. Project 

Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File-file yang diperlukan dalam proyek tersebut adalah sebagai berikut :

· File Unit (.pas) digunakan untuk menyimpan program (kode program)

· File Form (.dfm) digunakan untuk menyimpan semua informasi mengenai form

· File Project Option (.dfo) digunakan untuk menyimpan semua setting option (pilihan) proyek

· File Resource (.res) digunakan untuk menyimpan ikon yang dipakai proyek

· File Backup (.dp, .df, .pas) digunakan untuk menyimpan file backup proyek, form dan unit.

Dalam tabs standart ada 3 komponen yang kita gunakan yaitu Label, Edit, Button, yang berfungsi sebagai berikut :

· Komponen Label : Digunakan untuk membuat tulisan pada form dan bersifat   tetap.

· Komponen Edit : Digunakan untuk masukkan atau keluaran yang             terdapat pada form.

· Komponen Button : Digunakan untuk menampilkan kalimat dari perintah tombol.

2. Form

Form adalah komponen utama dalam pengembangan aplikasi. Form designer adalah tempat melekatnya komponen yang lain. Form mempunyai sejumlah karakteristik atau sifat tinggi, lebar dan judul. Form juga berfungsi sebagai dialog antara komputer dan pengguna (user interface). Setiap form mengandung unit, unit didalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.

3. Object Treeview

Object Treeview  menampilkan daftar komponen yang digunakan dalam pengembangan aplikasi sesuai dengan penempatannya.

4. Code editor

Code editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur tugas aplikasi ditulis.

5. Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengatur property dan event suatu komponen. Semua komponen dapat diubah perilakunya menggunakan object Inspector.  

2.9
MYSQL
MySql merupakan perangkat lunak pengolah basis data. MySql merupakan perangkat lunak yang bersifat open source yang menggunakan bahasa SQL sebagai bahasa standarnya. SQL sendiri singkatan dari Structured Query. MySql bersifat free (tidak perlu membayar untuk menggunakanya) bila digunakan di software non Microsoft, sedangkan bila digunakan di Microsoft Windows, sifatnya adalah shareware.

MySql termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris, kolom digunakan pada MySql. Pada MySql, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. Berikut adalah contoh perintah SQL :
· Perintah untuk menambah data pada table

INSERT INTO nama_tabel (field1,field2,…) VALUES(value1,value2,…)

Contoh : INSERT INTO barang (kd_brg, nm_brg, hrg_jual, keterangan) Values (‘B0001’,’Meja Oval’,’500000’,’barang baru’)

· Perintah untuk mengubah data pada tabel

UPDATE nama_tabel SET field1=value1,field2=value2 [WHERE kriteria]

Contoh :

UPDATE barang SET nm_brg=’Meja Makan’ WHERE kd_brg=’B0001’
· Perintah untuk menampilkan data pada table
SELECT nama_field FROM nama_tabel [WHERE kriteria]

Contoh : SELECT kd_brg ,nm_brg FROM barang
mysql> select kd_brg,nm_brg from barang;

+--------+---------------+

| kd_brg | nm_brg        |

+--------+---------------+

| B0001  | Meja Oval     |

| B0002  | open bookcase |

| B0003  | coffee table  |

+--------+---------------+

3 rows in set (0.00 sec)
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